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ABSTRAK 

PENGARUH ETIKA PROFESI BANKIR TERHADAP MORAL HAZARD 

PRAKTISI BANK SYARIAH                                                                                        

(Studi Pada Masyarakat Di Kota Metro) 

Oleh : 

Arlia Ayu Ristuti 

NPM. 1704100198 

Etika profesi bankir merupakan aturan tata cara perilaku yang baik dimana itu 

harus dimiliki oleh seorang praktisi bank, sehingga tidak melakukan perbuatan 

buruk yang dapat merusak citra lembaga, profesinya, maupun orang lain. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh etika profesi bankir terhadap 

moral hazard praktisi bank syariah di Kota Metro. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian ini mengambil tempat 

Kecamatan Metro Pusat Kota Metro  dengan subjek penelitiannya adalah 

masyarakat Kecamatan Metro Pusat. Penelitian dimulai dengan menyebarkan 

kuesioner kepada responden untuk diuji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu 

agar terlihat kuesioner yang akan disebarkan kesemua responden tersebut layak 

atau tidak. uji validitas pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi product 

moment, uji reliabilitas menggunakan cronbach alpha, uji asumsi menggunakan 

uji normalitas dan uji heterodkedastisitas, kemudian uji hipotesis menggunakan 

uji koefisien determinasi. 

Hasil penelitian pada penelitian ini menyatakan bahwa etika profesi bankir 

berpengaruh terhadap moral hazard praktisi bank syariah. Hal tersebut dibuktikan 

dengan berdasarkan uji t bahwa nilai thitung > ttabel (7,099 > 1,986) dan nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka hipotesis H1 diterima. 
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MOTTO 

ا ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها ل ِّفُ اللّٰه  لَا يكُا

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

(Al-Baqarah : 286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank yang terpercaya adalah bank yang mampu memberikan jasa-jasanya 

dengan layanan yang baik dan memuaskan. Untuk mendapatkan kepercayaan 

dari kalangan nasabah maupun calon nasabah/masyarakat, maka bank harus 

dapat memberikan layanan serta etika yang baik. Layanan dan etika yang baik 

itu kunci keberhasilan dalam berbagai kegiatan terutama yang bersifat jasa, 

perannya sangat besar dalam menentukan persaingan.Layanan yang baik sangat 

diperlukan dalam memasarkan produk dan jasa perbankan. Apabila praktisi bank 

memiliki kesan baik kepada nasabah, maka diharapkan nasabah pun merasa puas 

atas kebutuhannya yang terpenuhi dan mendapat perlakuan yang menyenangkan 

dari pihak perbankan. Dalam menjalankan opersional perusahaan peran praktisi 

bank mempunyai kedudukan dan fungsi yang signifikan. Karena itu diperlukan 

yang sungguh-sungguh untuk menjadikan sumber daya manusia yang 

profesional sehingga visi dan misi terwujud. 

Pengertian layanan itu sendiri adalah cara melayanai atau kemudahan yang 

diberikan sehubungan dengan jual beli barang maupun jasa.
1
 Memberikan 

layanan yang baik kepada nasabah maupun calon nasabah mengharuskan 

praktisi bank memiliki acuan pokok sebagai pedoman dalam menjalankan 

profesinya. Ikatan Bankir Indonesia memiliki ekspektasi bahwa bankir harus 

                                                             
1
Mu'ah dan Masram, Loyalitas Pelanggan Tinjauan Aspek Kualitas Pelayanan Dan Biaya 

Peralihan (Jawa Timur: Zifatama Publisher, 2014), 57. 
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beretika sesuai dengan tata cara hidup yang baik yang dimiliki oleh individu, 

kelompok, atau masyarakat yang disebut etika bankir indonesia atau etika 

profesi bankir.
2
 

Dalam etika profesi bankir ini ada beberapa poin secara umum, yaitu bankir 

harus taat aturan, melakukan pencatatan dengan benar, menghindarkan diri dari 

persaingan tidak sehat, tidak menyalahgunakan wewenang, menghindarkan diri 

dari keterlibatan pengambilan keputusan dalam hal terdapat pertentangan 

kepentingan, menjaga kerahasiaan bank dan nasabah, memperhitungkan dampak 

yang merugikan dari setiap kebijakan yang ditetapkan banknya terhadap keadaan 

ekonomi maupun sosial, tidak menerima imbalan dan hadiah, tidak melakukan 

perbuatan tercela yang dapat merugikan citra profesinya.
3
 

Djokosantoso Moeljono mengatakan bahwa etika profesi bankir atau etika 

bankir indonesia, yaitu mengutamakan kepentingan bersama kedisiplinan dan 

kehormatan. Dalam konteks itu, disiplin meliputi disiplin perilaku, administrasi 

dan monitoring. Konteks disiplin diatas akan memberikan kepuasan dan rasa 

aman kepada nasabah.
4
 Dengan disiplin tersebut kesalahan pengelolaan dana 

yang dititipkan masyarakat kepada bank dapat dicegah kemudian menimbulkan 

kepercayaan dari nasabah atau masyarakat. Oleh sebab itu, kepercayaan 

masyarakat kepada bank harus diimbangi dengan kehormatan seorang bankir. 

Bila bankir melakukan penyelewengan atas dana yang dipercayakan, berarti 

                                                             
2
Ikatan Bankir Indonesia, Eksistensi Bankir Dalam Dinamika Perbankan Indonesia (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2020), 60. 
3
Ibid. 

4
Ibid., 61. 
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bankir tidak mampu menjaga kehormatan diri, orang lain dan lembaga 

perbankan. 

Sebagai karyawan pastinya praktisi bank mempunyai tanggung jawab untuk 

menjaga standar perilaku etis mereka kepada bank yang menaungi mereka, 

profesi mereka, serta masyarakat dan diri mereka sendiri. Namun apabila etika 

profesi bankir tersebut tidak diterapkan dengan baik bahkan tidak dijadikan 

pedoman oleh praktisi bank maka akan berisiko menimbulkan moral hazard. 

Moral hazard adalah keadaan yang berkaitan dengan sifat, pembawaan, dan 

karakter manusia yang dapat menambah risiko kerugian. Moral hazard muncul 

karena seseorang atau lembaga cenderung kurang hati-hati serta kurangnya 

tanggung jawab.
5
 

Konsep permasalahan moral hazard dalam perbankan tidak hanya terjadi 

pada nasabah yang menggunakan jasa perbankan tersebut, akan tetapi yang lebih 

besar memiliki peluang untuk melakukan moral hazard adalah pihak lembaga 

perbankan itu sendiri.
6
 Dalam penelitian ini peneliti fokus mengenai moral 

hazard yang dilakukan pihak lembaga perbankan. Dengan contoh permasalahan 

seperti layanan kepada nasabah. 

Di kota Metro ada banyak lembaga pebankan yang beroperasi. Berikut data 

bank yang beroperasi di Kota Metro Lampung : 

 

                                                             
5
Indah Piliyanti Dan Afrilianti Romadhon, “Assessing Factors Influencing Moral Hazard Of 

Mudharaba And Musyaraka Financing In Islamic Banking ; Case Study In Surakarta,” Jurnal Ekonomi 

Dan Bisnis Islam, Al-Tijary Vol. 02 No. 01 (Juni 2016): 2. 
6
Muhammad Yusuf, “Moral Hazard Dalam Transaksi Muamalah Kontemporer : Reinterpretasi 

Transaksi Perbankan Syariah Di Indonesia,” Jurnal Pemikiran Dan Hukum Ekonomi, Vol 1 No 1 (Juni 

2015): 60. 
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Tabel 1.1 Data Bank Yang Beroperasi di Kota Metro
7
 

No. Bank Syariah 

1 Muamalat 

2 BSI 

3 Artha Kedaton 

4 Inti Dana Sentosa 

5 Cipta Dana Mulia 

6 Utomo Manunggal Sejahtera Lampung 

7 Eka Bumi Artha 

8 Metro Madani 

Sumber : Data olah observasi 

Berdasarkan data diatas peneliti melakukan wawancara yang ditujukan 

kepada praktisi bank syariah secara umum yang pernah menjadi dosen praktisi 

bank di IAIN Metro dan kepada masyarakat kota Metro yang menjadi nasabah 

bank. 

Menurut hasil wawancara kepada Bapak S sebagai praktisi bank syariah, 

beliau menuturkan bahwa etika profesi bankir dibank syariah tentunya 

menjalankan prinsip-prinsip syariah baik dalam perilaku dan bisnis yang 

bersumber dari Al-Quran dan Hadist. Menurutnya kode etik/etika profesi bank 

syariah berbeda dengan bank konvensional. Perbedaannya yaitu dalam 

                                                             
7
 Observasi, Bank Yang Beroperasi Di Kota Metro, 2021. 
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praktiknya bank konvensional tidak dilarang riswah (suap) sedangkan dalam 

bank syariah itu sangat dilarang.
8
 

Al-Quran dan Hadist yang menjelaskan dan menguatkan hasil wawancara 

diatas, yaitu sebagai berikut : 

Al-Quran surat Al-Maidah ayat 87 

لَا تاعْتادُوْا ۗاِّنا  ُ لاكُمْ وا لا اللّٰه آٰ ااحا ي ِّبٰتِّ ما مُوْا طا ر ِّ نوُْا لَا تحُا يْنا اٰما ا الاذِّ ايُّها  يٰٰٓا

يْنا  بُّ الْمُعْتادِّ ا لَا يحُِّ  اللّٰه

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman ! Janganlah kamu mengharamkan 

apa yang baik yang telah dihalalkan Allah kepadamu, dan janganlah 

kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang melampaui batas”.
9
 

 

Berdasarkan ayat diatas Allah SWT tidak menyukai orang yang melampaui 

batas. Ini berarti bahwa setiap pekerjaan yang kita lakukan haruslah selalu dalam 

batas yang ditetapkan oleh agama, seperti batas halal dan haramnya, maupun 

batas-batas yang dapat diketahui oleh akal, pikiran dan perasaan, misalnya batas 

mengenai banyak sedikitnya serta manfaat dan mudaratnya. Suatu hal yang perlu 

diingatkan tentang syariah islam, bahwa apa yang dihalalkan oleh agama ialah 

yang bermanfaat, dan tidak merugikan. 

Kemudian Rasullah SAW bersabda. 

قاً نكُُمْ أاخْلَا اسِّ كُمْ أاحا ياارا  إِّنا خِّ

                                                             
8
 Wawancara Praktisi Bank Syariah, 13 Maret 2021. 

9 Kemenag RI, Al-Quran dan Terjemahan 
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Artinya : “Sesungguhnya orang yang terbaik dari kalian adalah orang yang 

terbaik akhlaknya”. (HR. Bughari)
10

 

 

Berdasarkan hadist diatas akhlak tersebut merupakan tata moral dan norma. 

Norma itu yang mengatur etika, akad dan tingkah laku sesorang muslim yang 

harus dijaga, dipelihara dan diimplementasikan di kehidupan sehari-hari oleh 

manusia disemua aspek termasuk bisnis dan ekonomi. Al-Quran dan Hadist 

diatas kemudian dapat dikaitkan dengan para praktisi bank syariah yang harus 

menjalankan prinsip-prinsip syariah baik dalam perilaku dan bisnis yang 

bersumber dari Al-Quran dan Hadist. 

Menurut LA masyarakat kota Metro yang menjadi nasabah salah satu bank 

syariah di kota Metro menuturkan pengalamannya bahwa layanan dan etika para 

praktisi bank syariah sangat ramah, tanggung jawab, dan penuh perhatian.
11

 

Menurut AV masyarakat kota metro lainnya yang juga menjadi nasabah 

bank syariah di kota metro menuturkan pengalamannya bahwa praktisi bank 

syariah tersebut kurang ramah dalam melayani nasabah pada saat nasabah 

melakukan pengambilan dana beasiswa.
12

  

Menurut N (masyarakat yang menjadi nasabah) menuturkan pengalamannya 

ketika melakukan pembiayaan mudharabah pada bank syariah di kota Metro, 

nasabah meminjam modal kepihak bank sebesar Rp.10.000.000,00 untuk 

usahanya yaitu toko bahan-bahan kue. Kemudian pada saat pihak bank survei 

tempat usaha pihak bank mengatakan bahwa usaha nasabah tersebut kurang 

                                                             
10

 Hadist Riwayat Bughari 
11

Wawancara Nasabah Bank Syariah Kota Metro, 25 Juni 2021. 
12

Wawancara Nasabah Bank Syariah Kota Metro, 21 Mei 2021. 
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memadai dan memenuhi ketentuan, tetapi pihak bank atau praktisi bank tersebut 

mnegatakan jika ia akan membantu agar modal pembiayaan dapat dicairkan 

dengan meminta biaya seakan-akan itu adalah biaya operasional dan kelancaran 

pencairan dengan jumlah sebesar Rp.1000.000,00. Namun karena nasabah 

sangat membutuhkan modal tersebut akhirnya nasabah menyetujuinya.
13

 Ikatan 

Bankir Indonesia, etika profesi bankir poin keempat menjelaskan bahwa praktisi 

bank tidak boleh menyalahgunakan wewenangnya untuk kepentingan pribadi, 

seperti mengambil keuntungan pribadi dengan menerima suap, dan meminta 

biaya lebih diluar biaya administrasi.
14

 Sehingga permasalahan diatas 

bertentangan dengan teori etika profesi yang ada dan menimbulkan moral 

hazard. Permasalahan yang ditemukan tresebut termasuk dalam bentuk moral 

hazard pelanggaran etika profesi bankir. 

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan bahwa persepsi 

masyarakat Kota Metro Kecamatan Metro Pusat yang menjadi nasabah bank 

syariah di Kota Metro mengenai etika profesi praktisi bank syariah memiliki 

sudut pandang masing-masing. Sebagaimana terdapat penyimpangan yang 

dilakukan praktisi bank sehingga menimbulkan moral hazard. Dengan adanya 

moral hazard, maka dikhawatirkan akan berdampak pada kerugian dan 

kekecewaan nasabah maupun calon nasabah, apabila nasabah maupun calon 

nasabah sudah tidak memiliki rasa percaya, maka berdampak juga kepada 

penurunan jumlah nasabah bank syariah tersebut. 

                                                             
13

 Wawancara Nasabah Bank Syariah Kota Metro, 30 Mei 2021. 
14 Ikatan Bankir Indonesia, Eksistensi Bankir, 60. 
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Dengan demikian peneliti sangat merasa tertarik untuk membahas 

permasalahan tersebut, dari uraian diatas untuk pembahasan lebih jelas akan 

dibahas dalam penelitian ini, maka peneliti menyusun dalam bentuk skripsi 

berjudul : “PENGARUH ETIKA PROFESI BANKIR TERHADAP 

MORAL HAZARD PRAKTISI BANK SYARIAH (Studi Pada Masyarakat 

Di Kota Metro)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pengamatan dan uraian latar belakang masalah diatas, maka 

dapat diidentifikasikan masalah yang timbul, antara lain : 

1. Pelayanan bank syariah kurang maksimal 

2. Penyimpangan etika profesi bankir sehingga terjadi moral hazard 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dibuat agar penelitian atau analisis ini terarah dan fokus 

kepada masalah yang dimaksud. Oleh karena itu, masalah dalam penelitian ini 

dibatasi hanya dengan meneliti Etika Profesi Bankir Terhadap Moral Hazard 

Praktisi Bank Syariah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka perumusan masalahnya 

yaitu, Bagaimana  pengaruh etika profesi bankir terhadap moral hazard praktisi 

bank syariah di kota Metro ? 



9 
 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh etika profesi bankir terhadap moral hazard 

praktisi bank syariah di Kota Metro 

2. Manfaat penelitian 

a. Secara teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan berguna bagi penulis dan bagi pembaca 

sebagai bentuk sumbangan pemikiran dalam mengetahui pengaruh 

antara etika profesi bankir terhadap moral hazard praktisi bank 

syariah. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi lebih lanjut oleh 

peneliti selanjutnya, umunya pada bank syariah dan khususnya pada 

bank syariah di kota Metro untuk menjadikan penelitian ini sebagai 

pertimbangan dan masukan dalam pengaruh etika profesi bankir 

terhadap moral hazard praktisi bank syariah. 

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan juga dapat berguna bagi 

instansi perbankan syariah dalam perannya untuk lebih memperhatikan 

segala hal yang dilakukan para praktisi bank agar lebih baik dalam 

menerapkan nilai-nilai etika profesi bankir. 

 

F. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan berfungi untuk menjelaskan perbedaan dan 

memperkuat hasil penelitian dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya. 
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Berikut jurnal dan skripsi terdahulu yang dapat dijadikan penelitian relevan 

antara lain : 

Tabel 1.2 Penelitian Yang Relevan 

Judul dan 

Nama Peneliti 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Pelanggaran 

Etika Profesi 

Bankir Dalam 

Dimensi 

Kejahatan 

Perbankan. 

Jurnal karya 

Ida Nurhayati 

dan Rita Farida 

(2018). 

Hasil penelitian 

terdahulu 

menunjukkan 

bahwa penelitian 

fokus pada 

kejahatan yang 

terjadi di 

perbankan. Ada 3 

jenis kejahatan 

yaitu perkreditan, 

praktik bank 

dalam bank dan 

pencatatan 

palsu.
15

 

Sama-sama 

Membahas 

mengenai teori 

etika profesi 

bankir, dan 

tindak moral 

hazard pegawai 

bank dalam 

dunia 

perbankan. 

Penelitian terdahulu 

membahas kejahatan 

di perbankan 

konvensional dan 

menggunakan 

penelitian kualitatif. 

Analisis Kasus 

Tindak Pidana 

Hasil penelitian 

terdahulu 

Sama-sama 

membahas 

Variabel yang diuji 

berbeda, penelitian 

                                                             
15

Ida Nurhayati Dan Rita Farida, “Pelanggaran Etika Profesi Bankir Dalam Dimensi Kejahatan 

Perbankan,” Politeknik Negeri Jakarta, No. Vol 15 No 1 (April 2018): 73. 
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Penggelapan 

Dengan 

Menggunakan 

Jabatan Dalam 

Menggandakan 

Rekening 

Bank. Skripsi 

karya Ilmi 

Akbar Lubis 

(2008). 

 

menunjukkan 

bahwa penelitian 

fokus pada Faktor 

pendorong tindak 

pidana sehingga 

terjadinya 

penyelewengan di 

perbankan.
16

 

tindak moral 

hazard pegawai 

bank dalam 

dunia 

perbankan. 

terdahulu 

menganalisis tindak 

pidana sementara 

penelitian ini 

menguji pengaruh 

etika profesi bankir. 

Penelitian terdahulu 

menggunakan 

penelitian kualitatif. 

                                                             
16

Ilmi Akbar Lubis, Skripsi : “Analisis Tindak Pidana Penggelapan Dengan Menggunakan 

Jabatan Dalam Menggunakan Rekening Bank (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2008). 
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Pelanggaran 

Prinsip Good 

Corporate 

Governance 

Dalam 

Perbankan 

Sebagai 

Bagian Dari 

White Collar  

Crime. Jurnal 

karya Ida 

Nurhayati dan 

Elisabeth 

Metekohy 

(2017). 

Hasil penelitian 

terdahulu 

menunjukkan 

bahwa penelitian 

fokus pada 

Pelanggaran 

dalam bidang 

perbankan yaitu 

White Collar  

Crime.
17

 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

pelanggaran 

etika dalam 

dunia 

perbankan. 

Penelitian terdahulu 

membahas 

Pelanggaran Prinsip 

Good Corporate 

Governance Dalam 

Perbankan dan 

menggunakan 

penelitian kualitatif. 

Sedangkan 

penelitian ini 

menguji pengaruh 

etika profesi bankir 

terhadap moral 

hazard praktisi bank 

syariah dan 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif. 

 

 

                                                             
17

Ida Nurhayati Dan Elisabeth Metekohy, “Pelanggaran Prinsip Good Corporate Governance 

Dalam Perbankan Sebagai Bagian Dari White Collar  Crime,” Jurnal Epigram, Vol 14 No 1 (April 

2017): 7. 
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Berdasarkan hasil penelurusan beberapa penelitian relevan diatas, hal baru 

yang dimunculkan dan difokuskan dalam penelitian ini adalah peneliti ingin 

mengungkapkan mengenai pengaruh etika profesi bankir terhadap moral hazard 

praktisi bank syariah. Dengan demikian dapat ditegaskan pula bahwa penelitian 

dengan judul “Pengaruh Etika Profesi Bankir Terhadap Moral Hazard Praktisi 

Bank Syariah” (Studi Pada Masyarakat Di Kota Metro) belum pernah diteliti 

sebelumnya.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Etika Profesi Bankir 

1. Pengertian Etika Profesi Bankir 

Pada dasarnya, seorang bankir bertugas membantu individu atau 

lembaga bisnis menggalang dana untuk membeli barang-barang (seperti 

mesin baru atau rumah, membantu dalam pergerakan uang melalui 

mekanisme pembayaran, menyediakan cara untuk menginvestasikan dana 

berlebihan, seperti rekening tabungan dan obligasi). 

Ada macam-macam bankir, contohnya bankir ritel dan bankir 

komersial. Bankir ritel melayani individu nasabah yang ingin 

menginvestasikan dan mengamankan uangnya di bank. Pelayanan bisa 

dilakukan lewat telepon dan layanan online. Bankir ini biasanya melayani 

individu dengan harta kekayaan yang sangat banyak. Bankir komersial 

melayani usaha kecil dan menengah, sering bekerja sama dengan mereka 

untuk memahami pilihan mereka dan mengembangkan rencana bisnis 

mereka, dalam rangka untuk memulai atau mengembangkan usaha mereka.
1
 

Bankir juga mempunyai peran yang sangat penting dalam hal memiliki 

etika, akhlak, moral, dan keahlian di bidang perbankan/keuangan karena 

para bankir memiliki misi untuk memberikan nasihat yang objektif bagi 

                                                             
1
Ismantoro Dwi Yuwono, Memahami Berbagai Etika Profesi Dan Pekerjaan, (Yogyakarta : 

Medpress Digital, 2013), 514. 
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nasabahnya dan harus mendidik nasabahnya dalam arti dapat memberikan 

penjelasan di bidang administrasi, pembukuan, pemasaran, dan lain-lain.
2
 

Dari uraian tersebut diatas seorang bankir harus memiliki dan mematuhi 

etika profesi dalam melaksanakan pekerjaannya seperti administrasi, 

pembukuan, pelayanan, pemasaran dan segala kegiatan dalam perbankan, 

karena etika profesi bankir merupakan aturan tata cara perilaku yang baik 

dimana itu harus dimiliki oleh seorang praktisi bank, sehingga tidak 

melakukan perbuatan buruk yang dapat merusak citra lembaga, profesinya, 

maupun orang lain. 

2. Kode Etik Bankir 

Sebagai seorang bankir mempunyai tanggung jawab untuk menjaga 

standar etika tertinggi  mereka kepada organisasi dimana mereka bernaung, 

profesi mereka, masyarakat serta diri mereka sendiri. Bankir memiliki 

tanggung jawab untuk kompeten dan menjaga integritas mereka. Kewajiban 

untuk menjaga standar perilaku etika berhubungan dengan adanya tuntutan 

masyarakat terhadap peran profesi bankir, khususnya atas kinerja bankir 

tersebut. Masyarakat yang merupakan pengguna jasa profesi membutuhkan 

seorang bankir yang profesional. Berikut beberapa poin etika/kode etik yang 

harus dimiliki seorang bankir : 

a. Taat aturan, untuk menjaga kepercayaan nasabah praktisi bank syariah 

harus mematuhi peraturan perbankan sesuai syariat islam serta 

mematuhi falsafah negara yang berlandaskan pancasila dan UUD 1945. 

                                                             
2
 Ibid., 516. 
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b. Melakukan pencatatan segala transaksi dan informasi dengan benar dan 

akurat. 

c. Menghindarkan diri dari persaingan yang tidak sehat baik di dalam 

maupun diluar intansi dimana ia bekerja, dan menjaga nama baik semua 

pihak. 

d. Tidak menyalahgunakan wewenang, sehingga dapat 

mempertanggungjawabkan pekerjaannya dalam melayani nasabah. 

e. Mengambil keputusan bersama, melibatkan dan selalu musyawarah 

dengan nasabah dalam pengambilan keputusan. 

f. Menjaga rahasia bank dan nasabah, praktisi bank dituntut untuk dapat 

menjaga kerahasiaan atas segala data dan informasi yang terkait dengan 

nasabah dan bank termasuk informasi transaksi keuangan yang 

dilakukan nasabah dan bank. Kerahasiaan bank diterapkan untuk 

menjamin kepentingan nasabah terlindungi serta mendorong terciptanya 

sistem perbankan yang aman. 

g. Berfikir kritis, praktisi bank dituntut untuk dapat memperhitungkan 

dampak atau akibat yang akan terjadi kedepannya, serta mencari 

terlebih dahulu kebenaran informasi yang di dapat. 

h. Menjaga kepentingan bersama, praktisi bank dituntut untuk tidak 

mementingkan kepentingan pribadinya melainkan kepentingan, 

keamanan dan kenyamanan nasabah. 
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i. Menjaga segala perilaku seperti sopan dan ramah dalam melayani 

nasabah maupun calon nasabah, serta memiliki tutur kata yang baik dan 

benar agar tidak merugikan citra profesinya.
3
 

Berdasarkan beberapa poin diatas dapat dijelaskan bahwa kode etik 

bankir secara keseluruhan mengatur tentang integritas seorang bankir. Yang 

dikatakan memiliki integritas bahwa bankir bertindak secara profesional, 

memiliki tanggung jawab, dan konsisten antara apa yang dikatakan dengan 

tingkah lakunya sesuai nilai-nilai yang dianut (nilai-nilai dapat berasal dari 

nilai kode etik di tempat ia bekerja, nilai masyarakat, falsafah negara yang 

berlandaskan pancasila dan UUD 1945, maupun nilai moral pribadi). 

 

B. Moral Hazard 

1. Pengertian Moral Hazard 

Dalam bahasa Indonesia moral di terjemahkan sebagai ajaran baik 

buruk perbuatan dan kelakuan, akhlak, kewajiban dan sebagainya.
4
 

Sedangkan hazard adalah keadaan yang dapat menimbulkan atau 

memperbesar kemungkinan terjadinya kerugian.
5
 Moral hazard adalah 

keadaan yang berkaitan dengan sifat, pembawaan, dan karakter seorang 

                                                             
3
Ikatan Bankir Indonesia, Eksistensi Bankir Dalam Dinamika Perbankan Indonesia (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2020), 60-61. 
4
Andini T Nirmala Dan Aditya A Pratama, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Prima 

Media, 2003), 271. 
5
Hinsa Siahaan, Manajemen Risiko Pada Perusahaan Dan Birokrasi, (Jakarta : PT Elex Media 

Komputindo, 2009), 106. 
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yang dapat menambah besarnya kerugian bagi lembaga dimana ia bernaung, 

serta dirinya sendiri.
6
 

Dari uraian beberapa pendapat diatas maka yang dimaksud dengan 

moral hazard menurut peneliti adalah perilaku atau karakter dimana 

seseorang tidak memiliki kejujuran dan kehati-hatian sehingga dapat 

menimbulkan kerugian pihak lain dan menguntungkan pihak pribadi. 

2. Ciri-Ciri Moral Hazard 

Ciri-ciri moral hazard sebenarnya sulit diidentifikasikan, namun 

kadang-kadang tercermin dari keadaan tertentu seperti keadaan dimana 

peraturan kerja tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya (tidak disiplin). 

Ciri lain dari moral hazard ialah tidak dapat menjaga komitmen untuk 

berperilaku terhormat dalam melayani klien, tidak memiliki etika 

profesionalitas dalam semua kegiatan pekerjaan yang dilakukan, tidak 

menjaga kepercayaan segala pihak, tidak bersikap jujur dan terus terang, 

serta selalu mementingkan kepentingan pribadi dan itu semua sulit untuk 

diperbaiki atau dirubah karena sudah menyangkut dengan sifat, pembawaan 

dan karakter manusia.
7
 

Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan ciri-ciri moral hazard dalam 

keseluruhan yaitu terlihat bahwa manusia tersebut tidak memiliki 

profesionalitas kerja serta tidak memiliki integritas pribadi yang tinggi. 

 

 

                                                             
6
Piliyanti Dan Romadhon, “Assessing Factors Influencing Moral Hazard Of Mudharaba And 

Musyaraka Financing In Islamic Banking ; Case Study In Surakarta,” 2. 
7
Zikri Musandi, “Artikel Moral Hazard,” dalam www.academia.edu, diunduh pada 19 Juni 2021. 

http://www.academia.edu/


19 
 

 

3. Faktor Penyebab Moral Hazard 

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya moral hazard karena 

adanya kesempatan atau peluang kondisi dimana situasi yang 

memungkinkan seseorang melakukan penyimpangan dan menutupi tindakan 

yang salah, yaitu dengan adanya keuntungan dari melakukan penyimpangan, 

kesuksesan seseorang sehingga menjadi terlalu ambisi untuk menandingi, 

adanya keserahakan, dan kebutuhan yang mendesak.
8
 Faktor penyebab yang 

paling utama adalah dipicu oleh adanya motivasi untuk mengambil 

keuntungan yang menggiurkan bagi dirinya sendiri.
9
 

 

C. Hubungan Etika Profesi Bankir Dengan Moral Hazard Praktisi Bank 

Syariah 

Praktisi bank syariah diharapkan mampu menerapkan etika profesi bankir 

dengan maksimal. Namun, jika para praktisi bank syariah melakukan 

penyimpangan dan moral hazard, hal itu tidak saja berimplikasi kepada lembaga 

dimana ia bernaung tetapi juga kepada citra syariah. Meskipun masyarakat 

mengetahui bahwa hal tersebut atas kesalahan oknum tertentu, tetapi orang akan 

dengan cepat menilai bahwa lembaga syariah ternyata juga bisa melakukan 

moral hazard.
10

 Maka dari itu, untuk menjaga kepercayaan masyarakat serta 

menjaga nama baik lembaga perlu adanya kode etik bankir atau etika profesi 

                                                             
8
 Mirna Rahayu Sirojudin, Abdurrahman, Dan Eva Misfah Bayuni, “Moral Hazard Di Lembaga 

Keuangan Syariah Menurut Pandangan Islam”, Universitas Islam Bandung,” No. Vol 4 No 1 (2018): 

331. 
9
 Ikatan Bankir Indonesia Dan Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan, Mengelola Bank 

Komersial, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2017), 187. 
10

 Elmiliyani Wahyuni, “Satanic Finance Dalam Perbankan Syariah,” Iltizam Journal Of Shariah 

Economic Research, Vol 2 No 1 (2018): 23. 
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bankir. Etika profesi bankir ini dapat dijadikan sebagai pedoman para praktisi 

bank syariah dalam menjalankan segala hal yang berkaitan dengan pekerjaan 

nya secara baik dan profesional. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat 

digambarkan secara sistematis hubungan antara variabelnya dalam suatu 

paradigma penelitian. Dimana paradigma penelitian diartikan sebagai pola pikir 

yang menunjukan hubungan antar variabel yang akan diteliti. Mencerminkan 

jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori 

yang digunakan  untuk  merumuskan  hipotesis,  jenis  data  dan  jumlah  

hipotesis  dan teknik analisis statistik yang akan digunakan, menjelaskan 

bagaimana cara pandang peneliti terhadap fakta kehidupan sosial dan perlakuan 

peneliti terhadap ilmu atau teori yang dikonstruksi sebagai suatu pandangan 

yang mendasar dari suatu disiplin ilmu. 

Berdasarkan kerangka pemikiran maka peneliti gambarkan paradigma 

penelitian hubungan antara variabel X (bebas) etika profesi bankir terhadap 

variabel Y (terikat) moral hazard praktisi bank syariah sebagai berikut :  

  

 

 

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian Keterkaitan Variabel 

 

ETIKA 

PROFESI (X) 

MORAL 

HAZARD (Y) 
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E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pernyataan yang 

dikemukakan dalam perumusan masalah. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

peneliti mengajukan beberapa hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 

H1 : Diduga etika profesi bankir berpengaruh terhadap moral hazard praktisi 

bank syariah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, yaitu 

penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan isntrumen penelitian dengan tujuan 

menguji hipotesis.
11

 Penelitian yang dilakukan peneliti ini dilakukan untuk 

menguji pengaruh variabel X (etika profesi bankir) terhadap variabel Y 

(moral hazard praktisi bank syariah) serta untuk menjawab hipotesis yang 

dirumuskan tersebut terbukti atau tidak. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survei, yaitu penelitian 

yang digunakan untuk menanyakan pada beberapa orang tentang pendapat, 

karakteristik suatu objek dan perilaku yang telah lalu atau sekarang.
12

 

Penerapan jenis survei dalam penelitian ini digunakan untuk meminta 

masyarakat di Kota Metro memberikan informasi tentang sikap, perilaku, 

pendapat dan kepercayaan mereka mengenai etika profesi bankir, agar 

peneliti mengetahui pengaruhnya terhadap moral hazard praktisi bank 

syariah. 

 

                                                             
11

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), 

16-17. 
12

 Ibid., 56. 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) (X) 

Etika profesi bankir adalah norma-norma atau integritas pribadi tinggi 

yang harus sesuai dengan tata cara hidup yang baik yang dimiliki oleh 

seorang bankir, agar tidak melakukan perbuatan tercela yang dapat 

merugikan citra profesinya dan orang lain.
13

 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) (Y) 

Moral hazard adalah keadaan yang berkaitan dengan sifat, pembawaan, 

dan karakter seorang yang dapat menambah besarnya kerugian bagi 

lembaga dimana ia bernaung, serta dirinya sendiri.
14

 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan elemen yang terdiri dari objek atau subyek 

yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti.
15

 Populasi 

dalam penelitian ini adalah masyarakat kota Metro Kecamatan Metro Pusat 

yang dibatasi dari umur 30-49 tahun, karena dianggap sudah cakap 

bertransaksi, adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 

16.185 orang. 

                                                             
13

 Ismantoro Dwi Yuwono, Memahami Berbagai Etika Profesi Dan Pekerjaan, 516. 
14

 Piliyanti Dan Romadhon, “Assessing Factors Influencing Moral Hazard Of Mudharaba And 

Musyaraka Financing In Islamic Banking ; Case Study In Surakarta,” 2. 
15

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 126. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.
16

 Untuk menghitung sampel, maka digunakan rumus slovin 

sebagai berikut : 

  

Keterangan : 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Error level (tingkat kesalahan 5% atau 0,05 dan  

10% atau 0,1) 

Pengambilan sampel terhadap subjek penelitian yang populasinya 

kurang dari 100 orang lebih baik diambil semua, namun jika lebih dari 100 

orang maka diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25%.
17

 

Jumlah populasi yang terdapat dalam penelitian ini berjumlah 16.185 

orang diambil 10% menjadi 1.619 orang. Berikut perhitungan rumus slovin 

dengan besar toleransi kesalahan 10%, maka jumlah sampel minimum pada 

penelitian ini adalah : 

n      =    1.619 

               1 + 1.619 x 0,1
2 

 =  94 

 

                                                             
16

 Ibid., 127. 
17

 Didi Pianda, Kinerja Guru, (Sukabumi : CV Jejak, 2018), 95. 

n   =  N / (1 + Ne
2
) 
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Jadi, dari populasi yang diambil sebagai sampel adalah sebanyak 94 

responden, yang terdiri dari 16 nasabah Bank Muamalat, 24 nasabah bank 

BSI, 15 nasabah Bank Artha Kedaton, 9 nasabah Bank Utomo Manunggal 

Sejahtera Lampung, 11 nasabah Bank Eka Bumi Artha, dan 19 nasabah 

Bank Metro Madani.  

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Dalam penelitian 

ini teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling, yaitu 

pengambilan sampel dengan teknik acak tanpa memperhatikan strata yang 

ada dalam populasi.
18

 Penelitian ini mengambil dengan sampel sebanyak 94 

orang dari jumlah populasi yang ada secara acak, yaitu menyebarkan angket 

kepada masyarakat Kota Metro kecamatan Metro Pusat yang menjadi target 

responden hingga diterima pencapaian jumlah target responden. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya.
19

 Pada penelitian ini kuesioner digunakan untuk 

mendapatkan informasi pendapat masyarakat Kota Metro mengenai etika 

profesi bankir di Bank Syariah Metro. Kuesioner ini ditujukan dan 

disebarkan untuk masyarakat Kota Metro yang dibatasi dari umur 30-49. 

                                                             
18

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 129. 
19

 Ibid., 199. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui ha-hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondennya kecil..
20

 Pada penelitian ini 

wawancara digunakan sebagai penunjang dalam mencari dan mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan mengenai pendapat masyarakat Kota Metro yang 

menjadi nasabah Bank Syariah di Kota Metro tentang etika profesi bankir di 

bank tersebut. 

3. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
21

 Dalam penelitian 

ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas X (etika profesi bankir) dan 

variabel terikat Y (moral hazard praktisi bank syariah).  

4. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran adalah acuan untuk menentukan panjang pendeknya 

interfal yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan 

dalam pengukuran menghasilkan data kuantitatif.
22

 Lebih singkatnya acuan 

pengukuran yang akan digunakan peneliti untuk mengukur variabel 

penelitian. Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah 

skala likert. Skala likert merupakan model skala yang banyak digunakan 

                                                             
20

 Ibid., 195. 
21

 Ibid., 67. 
22

 Ibid., 145. 



27 
 

 

peneliti dalam mengukur sikap, pendapat, persepsi sesorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial.
23

 

Pengukuran terhadap variabel dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan kuesioner atau angket tertutup yang dibagikan kepada para 

responden yang disusun dengan menggunakan lima alternatif jawaban atau 

tanggapan atas pertanyaan-pertanyaan tersebut. Responden yang diteliti 

hanya memilih salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan. 

Tabel 3.1 Skala Likert & Penilaian 

Skor Kriteria Skor Positif Skor Negatif 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

2 Tidak Setuju (TS) 2 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 3 

4 Setuju (S) 4 2 

5 Sangat Setuju (SS) 5 1 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 

mengukur nilai variabel yang diteliti.
24

 Penyusunan kuesioner pada penelitian ini 

didasari pada teori yang disusun sebelumnya. Kemudian atas dasar teori tersebut 

dikembangkan dalam indikator dan selanjutnya dikembangkan dalam butir. 

Instrumen ini disusun dengan menggunakan skala likert. Adapun kisi-kisi 

kuesioner penelitian sebagai berikut : 

 

                                                             
23

 Ibid., 146. 
24 Ibid., 145. 
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Kuesioner Penelitian 

No. Variabel Indikator Teori Kisi-Kisi No. Item 

1. Etika Profesi 

Bankir 

- Taat aturan 

- Pencatatan akurat 

- Bersaing sehat 

- Tanggung jawab 

- Penngambilan 

keputusan bersama 

- Menjaga kerahasiaan 

- Berfikir kritis 

- Menjaga kepentingan 

bersama 

- Menjaga perilaku 

2 point 

2 point 

2 point 

2 point 

2 point 

 

2 point 

3 point 

2 point 

 

3 point 

1,2 

3,4 

5,6 

7,8 

9,10 

 

11,12 

13,14,15 

16,17 

 

18,19,20 

2. Moral Hazard - Kedisiplinan 

- Komitmen 

- Profesionalitas 

- Kejujuran 

- Kepentingan  

2 point 

1 point 

1 point 

1 point 

1 point 

1,2 

3 

4 

5 

6 

 

Berdasarkan indikator diatas dapat dikembangkan menjadi suatu pertanyaan 

dalam bentuk angket yang akan diberi skr pada jawaban dari responden yang 

diasumsikan benar. Jumlah pertanyaan pada instrumen penelitian terdapat 26 item 

pertanyaan. Penentuan jumlah point setiap indikator ditentukan dengan melihat 
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jumlah penjelasan per indikator pada teori kode etik benkir/etika profesi bankir yang 

menjadi variabel X, dan melihat jumlah penjelasan per indikator pada teori ciri-ciri 

moral hazard yang menjadi variabel Y. 

 

F. Teknis Analisis Data 

Teknis analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk mengelola 

hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan dan dilakukan dengan 

beberapa tahap sebagai berikut : 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan 

suatu instrumen penelitian. Kriteria keputusannya adalah butir 

pertanyaan/pernyataan terntentu dikatakan valid jika nilai thitung > ttabel 

pada α = 5% atau 0,05. Sebaliknya apabila nilai thitung < ttabel, maka butir 

pertanyaan/pernyataan tersebut tidak valid, dan harus diperbaiki/diganti 

oleh pertanyaan/pernyataan lain. Pada penelitian ini menggunakan 

teknik korelasi product moment. 

Rumus : 

 

Keterangan : 

r     = Koefisien Validitas Butir Pertanyaan Atau Pernyataan   

y    = Skor Total Pertanyaan   

r = 
        (  )(  )

√*       (   ) + *      (  ) + 
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x    = Skor Butir Pertanyaan 

n    = Jumlah Responden
25

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukan 

kemampuan penelitian untuk mengungkap data yang dapat dipercaya 

tersebut konsisten. Bila koefisien reliabilitas > 0,6 berarti reliabel 

(konsisten) dan bila koefisien reliabilitas < 0,6 berarti tidak reliabel 

(konsisten). Pada penelitian ini menggunakan rumus alpa chronbach. 

Rumus : 

 

 

Keterangan : 

rii       = Nilai Reliabilitas 

k        = jumlah butir pertanyaan/pernyataan 

∑σb2 = Jumlah Varians Butir 

∑t2    = Varians Total
26

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi model klasik. Uji ini terdiri dari tahapan pengujian, 

sebagai berikut : 

 

 

                                                             
25

 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif Quantitative Research Approach,  

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), 8. 
26

 Ibid., 9. 

rii = (
 
   
) (    

   
) 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
27

 

Adapun untuk menguji normalitas dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan uji statstik. 

Rumus : 

 

Keterangan : 

w  = nilai statistik 

ai  = koefisien test 

xi  = data sampel ke-i 

x  = rata-rata data sampel 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suat 

pengamatan ke pengamatan lain, karena model regresi yang baik yaitu 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Kriteria terjadinya 

Heteroskedastisitasdalam suatu model regresi adalah jika 

signifikansinya > 0,05 penelitiannya dapat dilanjutkan.
28

 

Rumus : 

 

 

                                                             
27

 Ibid., 16 
28

 Ibid., 16 

W = 
(     ) 

  (    ) 
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3. Uji Regresi Linier Sederhana 

Regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

suatu variabel terhadap variabel lainnya. Dalam penelitian ini diguakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel X (etika profesi bankir) terhadap 

variabel Y (moral hazard praktisi bank syariah). 

Model persamaan regresi linier sederhana, sebagai berikut : 

 

Dimana : 

Y = Nilai yang diprediksikan  

X = Nilai variabel independen 

a  = konstanta (nilai yang tidak berubah) 

b  = koefisien regresi
29

 

4. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah pengujian benar atau tidak nya hipotesis 

dengan fakta yang ada. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan beberapa tahapan pengujian yaitu, sebagai berikut : 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui kebenaran pernyataan atau 

dugaan yang dihipotesiskan. Dasar pengujian uji t yaitu H1 diterima jika 

nilai thitung> ttabel dan H1 ditolak jika nilai thitung< ttabel. 

Rumus : 

 

                                                             
29

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 252.. 

Y = a + bX 

t  =  
√   
 

√    
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Keterangan : 

r  = Nilai Korelasi 

n  = Jumlah Sampel
30

 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah apabila 

thitung> ttabel maka terdapat pengaruh variabel X (etika profesi bankir) 

terhadap variabel Y (moral hazard praktisi bank syariah) dan apabila 

thitung< ttabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X (etika profesi 

bankir) terhadap variabel Y (moral hazard praktisi bank syariah). 

b. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui kontribusi 

yang diberikan oleh sebuah variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Dengan kata lain determinasi adalah melihat kuat lemahnya hubungan 

antara X dan Y.Sifat koefisien determinasi yaitu jika R
2  

= 0 tidak ada 

hubungan anatara X (etika profesi bankir) dan Y (moral hazard praktisi 

bank syariah), dan sebaliknya jika R
2 

= 1 ada hubungan antara X (etika 

profesi bankir) dan Y (moral hazard praktisi bank syariah). 

Rumus : 

 

Keterangan : 

KD  = koefisien determinasi  

r     = koefisien korelasi.
31

 

                                                             
30

 Surajiyo, Nasruddin, dan Herman Paleni, Penelitian Sumber Daya Manusia, Pengertian Teori 

dan Aplikasi Menggunakan IBM SPSS 22 For Window (yogyakarta: Deepublish Publisher, 2020), 77. 
31

 Ibid. 

KD/r
2
 = (r)

2
  x  100% 



34 
 

 

Berdasarkan uraian diatas jika nilai R
2
 = 0 berarti antara X (etika 

profesi bankir) dan Y (moral hazard praktisi bank syariah) tidak ada 

hubungan, sedangkan jika R
2
 = 1 berarti antara X (etika profesi bankir) 

dan Y (moral hazard praktisi bank syariah) ada hubungan. 



35 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil Masyarakat Kota Metro Kecamatan Metro Pusat 

a. Keadaan Umum Kecamatan Metro Pusat 

Pada tahun 1986 Kota metro sebelum menjadi kota administratif 

berstatus kecamatan yakni kecamatan metro raya dengan 6 kelurahan 

dan 11 desa. Pada tahun 1986 – 2000 atas dasar Peraturan Pemerintahan 

No. 34 tahun 1986 tanggal 14 Agustus 1986 dibentuk kota administratif 

metro yang terdiri dari Kecamatan Metro Raya Dan Bantul. Kemudian 

pada tahun 2000 – sampai sekarang kota metro terbagi atas 5 kecamatan 

berdasarkan Peraturan Daerah Kota Metro No. 25 tahun 2000 tentang 

pemekaran kelurahan dan kecamatan di kota, yaitu dengan 5 

kecamatan, Kecamatan Metro Pusat, Barat, Selatan, Timur, Utara. 

Kecamatan Metro Pusat merupakan daerah pemekaran kecamatan 

Metro Raya berdasarkan perda Kota Metro No. 25 tahun 2000 tentang 

pemekaran kelurahan dan kecamatan di kota metro menjadi lima 

kecamatan yang meliputi 22 kelurahan.
1
 

Kecamatan Metro Pusat memiliki luas wilayah 11,71 km
2
. 

Kecamatan Metro Pusat secara geografis memiliki batas wilayah 

sebelah utara dengan kecamatan metro utara, sebelah timur dengan 

kecamatan metro timur, sebelah selatan dengan kecamatan metro 

                                                             
1
 Dokumentasi Kecamatan Metro Pusat, Dikutip 20 November 2021 
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selatan dan sebelah barat dengan kecamatan metro barat. Pembagian 

luas wilayah kecamatan metro pusat terdiri atas 5 kelurahan. 

Keluarahan Metro 2,28 Km
2
, Kelurahan Imopuro 1,19 Km

2
, Kelurahan 

Hadimulyo Barat 1,50 Km
2
, Kelurahan Hadimulyo Timur 3,37 Km

2
, 

dan Kelurahan Yosomulyo 3,37 Km
2
. Kelurahan yosomulyo dan 

hadimulyo timur adalah kelurahan yang terluas di kecamatan metro 

pusat dengan persentase masing-masingnya 28,77%.
2
 

b. Jumlah Masyarakat/Penduduk Kecamatan Metro Pusat 

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Per Kelurahan 

Kelurahan Jumlah 

Penduduk 

Kepadatan 

Penduduk 

Metro 13.473 5.909 

Imopuro 5.856 4.921 

Hadimulyo Barat 12.564 8.376 

Hadimulyo Timur 10.738 3.186 

Yosomulyo 10.004 2.969 

Metro Pusat 52.635 25.361 

Sumber : Kecamatan Metro Pusat Dalam Angka, 2021
3
 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk kecamatan 

metro pusat mencapai 52.635 jiwa dengan jumlah terbesar di Kelurahan 

Metro yaitu 13.473 jiwa sedangkan kelurahan imopuro memiliki jumlah 

penduduk terkecil yaitu 5.856 jiwa, hal ini memberikan gambaran 

                                                             
2
 Dokumentasi Badan Pusat Statistika Kota Metro, http://metrokota.bps.go.id , Dikutip 20 

November 2021, 1. 
3 Ibid., 27.  

http://metrokota.bps.go.id/
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bahwa penyebaran masyarakat atau penduduk di setiap kelurahan belum 

merata. Sedangkan kepadatan penduduk di kecamatan metro pusat 

mencapai 25.361 jiwa dengan kepadatan tertinggi terletak di kelurahan 

hadimulyo barat yaitu 8.376 jiwa dan terendah di kelurahan yosomulyo 

yaitu 2.969 jiwa. 

 

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

26.422 26.213 52.635 

Sumber : BPS, Sensus Penduduk 2020
4
 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk laki-laki 

lebih banyak 209 jiwa dibandingkan dengan penduduk perempuan. 

 

Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Menurut Umur 

Kelompok Umur Kecamatan Metro Pusat 

0-14 12.038 

15-29 12.784 

30-49 16.185 

50-64 8.086 

65-74 2.146 

75+ 1.417 

Jumlah 52.635 

Sumber : BPS, Sensus Penduduk 2020
5
 

                                                             
4
 Dokumentasi Badan Pusat Statistika (BPS) Kota Metro, Dikutip 20 November 2021 
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk menurut 

umur, kelompok umur 30-49 dengan jumlah jiwa paling tertinggi dan 

sudah memasuki usia produktif, sehingga itulah yang membuat peneliti 

mengambil pada populasi kelompok umur tersebut. 

c. Kesejahteraan Masyarakat Kecamatan Metro Pusat 

Kesejahteraan masyarakat merupakan kondisi dimana terpenuhinya 

kebutuhan agar dapat hidup layak dan mengembangkan diri. Untuk 

dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat tersebut Kecamatan Metro 

Pusat memenuhi segala kebutuhan sarana prasarana, seperti sekolah, 

fasilitas kesehatan, fasilitas ibadah, produksi tanaman, perdagangan 

(koperasi, lembaga keuangan, akomodasi), sumber energi (listrik, bahan 

bakar, air), transportasi dan komunikasi.
6
 

2. Penyajian Data Hasil Penelitian 

Peneliti memperoleh data yang berkaitan dengan etika profesi bankir 

terhadap moral hazard praktisi bank syariah melalui penelitian survei. 

Penelitian survei yang dilakukan dengan proses penyebaran kuesioner 

kepada responden yang merupakan masyarakat Kota Metro Kecamatan 

Metro Pusat dengan jumlah 94 responden, yang terdiri dari 16 nasabah Bank 

Muamalat, 24 nasabah bank BSI, 15 nasabah Bank Artha Kedaton, 9 

                                                                                                                                                                             
5
 Ibid. 

6
 Dokumentasi Badan Pusat Statistika Kota Metro, http://metrokota.bps.go.id, Dikutip 20 

November 2021, 5. 

http://metrokota.bps.go.id/
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nasabah Bank Utomo Manunggal Sejahtera Lampung, 11 nasabah Bank Eka 

Bumi Artha, dan 19 nasabah Bank Metro Madani.
7
 

 Kuesioner yang disebar oleh peneliti kepada responden terdiri dari 26 

item soal dan dibagi dalam 2 kategori yaitu : ada 20 soal digunakan untuk 

mengetahui tentang variabel etika profesi bankir (X), dan 6 soal untuk 

mengetahui tentang variabel moral hazard praktisi bank syariah (Y). 

Berikut merupakan hasil analisa data terhadap jawaban responden yaitu 

menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur kevalidan suatu 

kuesioner/instrumen penelitian. Pengujian validitas ini menggunakan 

teknik Korelasi Product Moment, yang diaplikasikan dengan program 

SPSS 20. Dasar pengambilan uji validitas ini adalah sebagai berikut : 

1) Membandingkan nilai r hitung dan r tabel. Apabila nilai r hitung > r 

tabel maka dikatakan valid, sebaliknya apabila nilai r hitung < r 

tabel maka dikatakan tidak valid. Nilai t tabel N = 94 menggunakan 

df = N – 2 dengan taraf signifikansi 5% yaitu sebesar 0,2028. 

2) Melihat nilai signifikansi (sig.). Apabila nilai signifikansi > 0,05 

dikatakan valid, sebaliknya apabila nilai signifikansi < 0,05 maka 

dikatakan tidak valid. 

 

 

                                                             
7
 Penyebaran dan Pengisian Kuesioner, pada 20 – 25 November 2021 



40 
 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas
8
 

No Pearson 

correlation 

r tabel Sig.(2-

tailed) 

Nilai 

signifikansi 

(0,05) 

Ket. 

X.1 0,762 0,2028 0,000 0,05 Valid 

X.2 0,543 0,2028 0,000 0,05 Valid 

X.3 0,768 0,2028 0,000 0,05 Valid 

X.4 0,590 0,2028 0,000 0,05 Valid 

X.5 0,469 0,2028 0,000 0,05 Valid 

X.6 0,740 0,2028 0,000 0,05 Valid 

X.7 0,562 0,2028 0,000 0,05 Valid 

X.8 0,567 0,2028 0,000 0,05 Valid 

X.9 0,762 0,2028 0,000 0,05 Valid 

X.10 0,543 0,2028 0,000 0,05 Valid 

X.11 0,768 0,2028 0,000 0,05 Valid 

X.12 0,590 0,2028 0,000 0,05 Valid 

X.13 0,469 0,2028 0,000 0,05 Valid 

X.14 0,740 0,2028 0,000 0,05 Valid 

X.15 0,562 0,2028 0,000 0,05 Valid 

X.16 0,567 0,2028 0,000 0,05 Valid 

X.17 0,762 0,2028 0,000 0,05 Valid 

X.18 0,543 0,2028 0,000 0,05 Valid 

X.19 0,768 0,2028 0,000 0,05 Valid 

X.20 0,590 0,2028 0,000 0,05 Valid 

                                                             
8
 Program IBM SPSS 20 
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Y.1 0,802 0,2028 0,000 0,05 Valid 

Y.2 0,896 0,2028 0,000 0,05 Valid 

Y.3 0,871 0,2028 0,000 0,05 Valid 

Y.4 0,788 0,2028 0,000 0,05 Valid 

Y.5 0,519 0,2028 0,000 0,05 Valid 

Y.6 0,652 0,2028 0,000 0,05 Valid 

 

Berdasarkan tabel diatas pengujian validitas terhadap 94 

responden dengan 26 item pertanyaan menggunakan program SPSS 

20 diperoleh hasil validitas seluruh item pertanyaan dengan nilai 

rhitung >  rtabel pada taraf signifikan 0,05 dan rtabel 0,2028 

menunjukkan hasil bahwa pertanyaan yang diuji dinyatakan layak 

untuk dilakukan pengujian berikutnya. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan kemampuan 

penelitian untuk mengungkap data yang dapat dipercaya tersebut 

konsisten. Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik Alpa Chronbach dengan analisis SPSS. Uji Alpa 

Chronbach dapat dikatakan reliabel apabila nilainya > 0,6. 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas
9
 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

 Keterangan 

Etika Profesi Bankir (X) 0,917 0,6 Reliabel 

Moral Hazar Praktisi Bank 

Syariah (Y) 

0,859 0,6 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel diatas pengujian reliabilitas terhadap 94 

responden dengan 26 item pertanyaan menggunakan program SPSS 20 

diperoleh hasil reliabilitas seluruh item pertanyaan dengan nilai 

cronbach alpha Etika Profesi Bankir (X) 0,917 >  0,6 dan nilai cronbach 

alpha Moral Hazar Praktisi Bank Syariah (Y) 0,859 >  0,6 sehingga 

menunjukkan hasil bahwa pertanyaan yang diuji dinyatakan layak untuk 

dilakukan pengujian berikutnya. 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Nomalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang 

diperoleh merupakan distribusi normal/tidak. Adapun pengujian 

dalam penelitian ini menggunakan uji normal Kolmogorov- 

Smirnov dengan ketentuan jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka 

data berdistribusi normal sebaliknya jika nilai signifikansi (sig.) < 

0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

 

 

                                                             
9
 Program IBM SPSS 20 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas
10

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 94 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 3,43205181 

Most Extreme Differences 

Absolute ,122 

Positive ,065 

Negative -,122 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,180 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,123 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai signifikansi (sig.) 

0,123 > 0,05, maka hal tersebut menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menjamin data yang 

diperoleh itu seragam/sama. Kriteria uji ini jika signifikansinya > 

0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

                                                             
10

 Program IBM SPSS 20 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas
11

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,812 1,857  ,437 ,663 

TOTAL_X ,023 ,023 ,103 ,996 ,322 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai signifikansi (sig.) 

0,322 > 0,05 maka hal tersebut menunjukkan bahwa data tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 

dari suatu variabel terhadap variabel lainnya. Dalam penelitian ini 

menggunakan satu variabel bebas dan satu variabel terikat sehingga 

dapat dikatakan persamaan regresi sederhana dan diuji dengan regresi 

linier sederhana. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,619 2,961  ,209 ,835 

TOTAL_X ,258 ,036 ,595 7,099 ,000 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 
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Rumus regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y = α + bX 

Y = 0,619 + 0,258 X 

Keterangan : 

X = Etika Profesi Bankir 

Y = Moral Hazard Praktisi Bank Syariah 

α  = Konstanta (harga Y bila X = 0) 

b  = Nilai Arah Atau Koefisien Regresi (menunjukkan angka + atau – 

variabel terikat yang didasarkan variabel bebas) 

Nilai konstanta sebesar 0,619 maka nilai variabel bebas 

(independen) variabel etika profesi bankir (X) sama dengan 0 artinya 

nilai variabel terikat (dependen) variabel moral hazard praktisi bank 

syariah (Y) adalah sebesar 0,619 dengan asumsi bahwa variabel bebas 

lainnya konstanta, maka menyebabkan meningkanya moral hazard 

sebesar 0,258. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui kebenaran pernyataan atau 

dugaan yang dihipotesiskan. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah apabila thitung > ttabel, maka terdapat pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y dan apabila thitung < ttabel, maka tidak terdapat 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Parsial (Uji t)
12

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,619 2,961  ,209 ,835 

TOTAL_X ,258 ,036 ,595 7,099 ,000 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai thitung pada 

variabel etika profesi bankir (X) sebesar 7,099 sehingga thitung > ttabel 

(7,099 > 1,986) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka hipotesis H1 

diterima. Maka secara parsial etika profesi bankir (X) memiliki 

pengaruh signifikan terhadap moral hazard praktisi bank syariah (Y). 

b. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat kuat lemahnya 

hubungan antara variabel X dan variabel Y. Apabila nilai R mendekati 

0, maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat semakin 

lemah. Sebaliknya apabila nilai R mendekati 1, maka pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat semakin kuat. 

 

 

 

 

                                                             
12

 Program IBM SPSS 20 
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Tabel 4.10 Hasil Uji R
2 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,595
a
 ,354 ,347 3,451 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X 

 

Berdasarkan tabel diatas pengujian determinasi dapat diketahui 

nilai R
2
 square sebesar 0,354 dengan demikian menunjukkan arti bahwa 

pengaruh variabel etika profesi bankir (X) terhadap variabel moral 

hazard praktisi bank syariah (Y) sebesar 35,4%.
13

 

   

B. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian diatas, dalam penelitian ini kuesioner atau angket 

yang disebarkan telah melewati uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu dan 

dinyatakan layak untuk pengujian selanjutnya. Pengujian validitas dan 

realibilitas kuesioner dilakukan pada 94 responden masyarakat kota metro 

kecamatan metro pusat baik laki-laki maupun perempuan. Uji validitas yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan korelasi product moment, 

sedangkan uji reliabilitas menggunakan cronbach alpha, pada uji asumsi 

menggunakan uji normalitas dan heterokedastisitas, kemudian pada pengujian 

hipotesis menggunakan uji parsial (uji t), dan uji determinasi (R
2
). 

                                                             
13

 Program IBM SPSS 20 
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Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa etika profesi bankir 

memiliki pengaruh terhadap moral hazard praktisi bank syariah. Ini 

menggambarkan bahwa semakin baik para praktisi bank menerapkan etika 

profesi maka akan semakin kecil kemungkinan terjadinya moral hazard, 

begitupun sebaliknya semakin buruk para praktisi bank menerapkan etika profesi 

maka akan semakin besar kemungkinan terjadinya moral hazard. Hal tersebut 

didasari oleh teori yang dikemukanan oleh Elmiliyani Wahyuni (2018), praktisi 

bank syariah diharapkan mampu menerapkan etika profesi bankir dengan 

maksimal. Namun, jika para praktisi bank syariah melakukan penyimpangan dan 

moral hazard, hal itu tidak saja berimplikasi kepada lembaga dimana ia bernaung 

tetapi juga kepada citra syariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh 

Etika Profesi Bankir Terhadap Moral Hazard Praktisi Bank Syariah (Studi Pada 

Masyarakat Di Kota Metro) yang telah diujikan diatas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa etika profesi bankir berpengaruh terhadap moral hazard 

praktisi bank syariah, hal ini dibuktikan berdasarkan uji t bahwa nilai thitung > 

ttabel (7,099 > 1,986) dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka hipotesis H1 

diterima, yaitu diduga etika profesi bankir berpengaruh terhadap moral hazard 

praktisi bank syariah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisa data dan kesimpulan yang telah ada, dapat 

dikemukakan bahwa dengan adanya etika profesi bankir yang berpengaruh 

terhadap moral hazard praktisi bank syariah tersebut diharapkan kepada praktisi 

bank syariah agar lebih menjaga etika profesi sebagai seorang bankir dengan 

lebih mengedapankan aturan islam agar lebih meningkatkan rasa aman dan 

nyaman bagi semua pihak. 
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